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ABSTRAK

Architecture patterns merupakan panduan dan petunjuk untuk membuat suatu aplikasi agar maintainable dan
dapat dikembangkan dengan mudah, serta mempercepat proses pengembangan dengan menyediakan cara yang
telah terbukti untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dikemudian seperti yang dilakukan Model-View-
Controller (MVC). Tujuan penelitian ini untuk membangun sistem yang dapat menyederhanakan proses
kalkulasi dan sortir untuk menemukan jam puncak arus lalu lintas pada suatu simpang lima jalan raya berbasis
website dengan menerapkan MVC dan melakukan pengujian code smell. Penerapan pattern MVC berhasil
diterapkan pada pengembangan aplikasi identifikasi jam puncak arus lalu lintas pada suatu simpang lima jalan
raya berbasis website, serta telah dilakukan pengujian code smell pada kode programnya dengan
membandingkan pada kode program native (tanpa MVC). Berdasarkan hasil pengujian code smell di antara
kode program menggunakan MVC dan yang tidak, didapatkan bahwa dalam 5 case MVC tidak ditemukan code
smell, sedangkan kode program native ditemukan code smell pada 4 case dari 5 case yang diuji yaitu Duplicate
Code, Long Method, Excessively long line of code (or God Line), Data clump, Excessively short identifiers, dan
Middle Man.

Kata kunci: MVC, code smell, simpang lima, identifikasi jam puncak

ABSTRACT

Architecture patterns are guidelines and intructions for making an application maintainable
and easily expandable, and speed up the development process by providing a proven way to
solve problems tha occur in the future as the Model-View-Controller(MVC)does.the purpose
of this study is to build a system that can simplify the calculation and sorting process to find
peak hours of traffic flow at a website-based intersection by implementing MVC and
conducting code smell testing. The application of the MVC pattern has been succesfully
applied to the development of an application to identify the peak hours of traffic flow at a
website-based intersection. And a code smell test has been carried out on the program code
by comparing it to the native program code (without MVC). Based on the results of the code
smell test between the program code using MVC and those not. It was found that in 5 cases of
MVC no code smell was found, while the native code smell was found in 4 cases of 5 cases
tested, namely Duplicate Code, Long Method, Excessively long line of code (or God Line),
Data clump, Excessively short identifiers, and Middle Man.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan aplikasi biasanya terdiri
dari tiga bagian kode yaitu front-end, database,
dan back-end (Xing et al., 2019). Ketiga bagian
tersebut tergabung menjadi satu bagian, namun
apabila semakin banyak modul aplikasi yang
akan dibuat maka Model ini kurang baik
diterapkan, karena dapat membingungkan
programmer dalam melakukan pengembangan
aplikasi (Shylesh, 2017). Sehingga diperlukan
architecture patterns yang bertujuan untuk
membantu  dalam  mengidentifikasi  dan
spesifikasi objects, class, dan components
(Martin, 2017; Mwendi, 2014). Architecture
patterns merupakan panduan dan petunjuk
untuk  membuat suatu  aplikasi  agar
maintainable dan dapat dikembangkan dengan
mudah (Martin, 2017), serta mempercepat
proses pengembangan dengan menyediakan
cara yang telah terbukti untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi  dikemudian hari
(Kalawsky et al., 2013; Martin, 2017) seperti
yang dilakukan Model-View-Controller (MVC)
(Mallawaarachchi, 2020).

MVC memecah aplikasi web menjadi 3
layer, di mana bagian pertama ialah Model yang
memiliki kaitan terhadap operasi database,
bagian kedua yaitu View yang kaitannya dengan
interface, dan bagian ketiga yaitu Controller
yang kaitannya dengan logika aplikasi serta
mengendalikan View dan Controller pada alur
data (Martin, 2017). Namun, MVC lebih unggul
jika dibandingkan dengan HMVC, karena
HMVC sedikit lebih lambat dari MVC serta
membutuhkan lebih banyak waktu
(https://ellislab.com, n.d.;  Model View
Controller - HMVC Pros and Cons When
Compared to MVC in PHP, n.d.).

MVC mengikuti pendekatan Layering di
mana menjadi suatu logika yang membagi kode
pad fungsi di kelas yang berbeda (Deacon,
2009; Majeed & Rauf, 2018; Martin, 2017)
sehingga banyak diterapkan dalam penelitian.
Andri  Sunardi dan Suharjito melakukan
perbandingan Laravel Framework dan Slim
Framework pada MVC, di mana Laravel lebih
baik dari sisi pengiriman serta penerimaan
KB/sec (Sunardi & Suharjito, 2019). Abdul
Majeed dan Ibtisam Rauf memberikan wawasan
mengenai MVC untuk pengembangan aplikasi
web modern (Majeed & Rauf, 2018),
didapatkan MVC menjadi pilihan yang baik
dalam menyediakan beberapa fitur canggih.
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MVC menjadikan pengembangan aplikasi web
menjadi efektif dan mengurangi kompleksitas
(Majeed & Rauf, 2018; Sunardi & Subharjito,
2019).

Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya, MVC mampu mengurangi
kompleksitas pengembangan aplikasi, sehingga
dalam penelitian ini dibuat sebuah aplikasi
identifikasi jam puncak arus lalu lintas pada
simpang lima dengan MVC. Dengan demikian,
MVC dijadikan pola dalam pengembangan
aplikasi  untuk  mengatasi  permasalahan
kerumitan dalam pengolahan data jam puncak
pada simpang lima jalan sebagai sumber
konflik lalu lintas (Shokrolah Shirazi & Morris,
2016) (Alkaff et al., 2020) (Li, 2013) (Binoy
Mascarenhas & Akhila Suri, 2018). Untuk
melihat kelebihan MVC pada pengembangan
aplikasi dilakukan pendeteksian code smell.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan
Data Penelitian

Y

Analisis dan

Perancangan
Sistem

A

Pengujian

v

Gambar 1. Alur Penelitian

Tahapan dimulai dengan identifikasi
masalah dengan mencari potensi permasalahan
dan bagaimana cara penyelesaian masalah
tersebut. Kemudian mencari teori serta konsep
yang berkaitan dengan penelitian sebagai
landasan teori. Pada tahap selanjutnya yaitu
pengumpulan data dan dilakukan analisis dan
perancangan sistem. Tahap selanjutnya adalah
melakukan  implementasi  sistem  serta
melakukan pengujian code smell terhadap
sistem yang telah dibangun.
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2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan survei
arus lalu lintas pada simpang lima di Kota
Banjarmasin. Data tersebut untuk menganalisis
dan merancangan sistem yang ingin dibuat.

2.2. Analisis dan Perancangan Sistem

Setelah  mendapatkan  data,  maka
selanjutnya melakukan analisis dan
perancangan  sistem.  Perancangan  serta

pembuatan sistem dilakukan dengan
menerapkan pola arsitektur MVC dengan
framework Laravel dan PHP hingga sistem
berhasil dibuat.

2.3. Pengujian

Pengujian dilakukan dengan pendeteksian
code smell. Konsep code smell adalah struktur
yang perlu dikeluarkan dari kode sumber oleh
refactoring untuk meningkatkan kemampuan
pemeliharaan perangkat lunak (Maur’icio et al.,
2018). Code smell itu sendiri bukanlah masalah
tapi merupakan pertanda adanya masalah. Ini
menunjukkan struktur dan kualitas produk
perangkat lunak yang buruk. Code smell tidak
sama dengan kesalahan sintaks atau peringatan
kompilator. Code smell menjadi indikasi
buruknya desain program atau praktik
pemrograman yang buruk yang bisa membuat
proyek perangkat lunak sulit dikembangkan dan
dipelihara  saat program  membutuhkan
modifikasi. Dari beberapa parameter yang ada
pada code smell, hanya 6 parameter yaitu Long
Parameter List, Large Class, Lazy Class,
Feature Envy, Long Method, dan Dead Code.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengujian Code Smell

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
deteksi code smell pada dua program yaitu kode
program php dengan menggunakan framework
Laravel yang sudah menyediakan MVC
dibandingkan dengan kode program php native
tanpa menggunakan framework. Untuk hasil
code smell yang terdeteksi dari 5 case yang ada
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Code smell
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. PHP Laravel
PHP Native (MVC)

Case No No
Code Code Code

smell smell
smell smell

Keterangan

Case Duplicate
v - - v
1 Code

Long
Method,
Excessively
long line of
code (or God

Case Line),

2 ) ) Duplicate

Code atau
Data clump,
Excessively
short
identifiers

Excessively
long line of
code (or God
Line),
Excessively
short
identifiers

Case v ) ) v

Case ) v ) v Tidak ada
4 code smell

Case v _ - v Middle Man

3.1.1.Case 1

__construct() {

->mongo = Mongo("127.0.8.1:27017");
->db = ->mol ->selectDB( 'trafficapps2');

$tableName = 'simp

->db->$tableName;

Gambar 2. Terdeteksi Duplicate Code

Pada Case 1, terdapat code smell berupa
duplicate code pada fungsi constructor di
Native, yang mana akan terdapat perulangan
kode program di kelas lain untuk penulisan
kode koneksi ke database menggunakan
MongoDB.

3.1.2 Case 2
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impang 5']) && isset($_POST
n_timur']) && isset($_PO

alan_barat']) && isset($ PO

'* &R $_POST[ 'nama
jalar 3
&% $_POST[ ‘nama_ja
an']
88 $_POST[ ra "' 8& $_POST['na

ma_jalar

"' && $_POST[ 'na

8& $_POST["
$namaSimpa

$namaJalanUtara = $_|
$namaJalanTimur = $_POST[
$namalalanSelatan = $_POST
$namaJalanBarat = $_POST['
$namaJalanBlaut = $_POST[

$ekivalen = $_PC ki
$mc = $_POST['

> $namaSimpangs,
> $namalalanUtara,
$namalalanTimur,
=> $namalalanSelatan,

Gambar 3. Terdeteksi Long Method

Dari case 2, Native yang tidak menerapkan
arsitektur MVC, perlu untuk melakukan cek
terhadap setiap  request yang  masuk
menggunakan isset agar tidak terjadi error pada
PHP yang memberitahukan “undefined index”
atau nama request tidak diketahui. Hal ini
mengakibatkan munculnya code smell bernama
god-line vyaitu terdeteksinya baris kode yang
terlalu panjang. Sedangkan dari MVC, request
dikirimkan ke Controller tanpa menyentuh
bagian View sehingga tidak perlu menggunakan
isset (tidak satu halaman).

Kemudian, dari Native terdapat code smell
berupa duplicate code dalam penulisan
deklarasi variabel menggunakan nilai pada
request untuk method store dan update.
Sedangkan dari MVC, karena fungsinya dalam
berkolaborasi, request yang ditulis di View bisa
langsung diterima oleh Controller, sehingga
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dari sisi Controller bisa langsung menerima
semua request tanpa menulis ulang.

Dalam deklarasi variabel ini, dari Native
terdapat code smell berupa excessively short
identifiers atau variabel yang ditulis terlalu
pendek sehingga tidak menjelaskan fungsinya.
Variabel yang dimaksud di sana, yaitu: Variabel
Sepeda Motor (MC), Variabel Kendaraan
Ringan (LV), dan Variabel Kendaraan Berat
(HV).

Dengan adanya banyak baris kode di
dalam method store dari Native, tercium code
smell berupa long method, di mana dapat
menimbulkan pertanyaan mengapa baris kode
pada method bisa mencapai lebih dari 10 baris.

3.1.3 Case 3

$simpangS5['mc’'] = $_POST['mc'];

$simpang5[ " = $_POST['1v'];
$simpangS5[‘hv'] = $_POST['hv'];

Gambar 4. Terdeteksi excessively short
identifiers

Pada case 3 didapatkan bahwa Native
terdapat code smell berupa god line dan
excessively short identifiers.

3.1.4 Case 4

Native

Gambar 5. Perbandingan MVC dan Native
Pada case 4, tidak tardapat code smell di
antara keduanya, baik dari MVVC maupun dari
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Native tanpa arsitektur MVC. Tetapi, bila
dilihat dalam potongan screenshoot, pada
Native tidak diketahui bahwa method destroy
itu berfungsi untuk menghapus apa karena tidak
adanya pengenal (berupa variabel).

3.1.5Case 5

action(){
$simpang50bj =
$id = $_GET['id
$action = $_GET 0
if($action == ' ' && lempty($id)) {
$simpang50bj->d d);

} else if ($action == 'edit') {
$simpang50bj->update($id);

} else {

$simpang50bj->store();

}

Gambar 6. Terdeteksi Middle Man

Pada case 5 untuk native ditemukan
middle-man. Untuk keseluruhan fungsi, Native
memerlukan middle man (fungsi action) untuk
melakukan eksekusi dari tiap method yang ada.
Berbeda dengan arsitektur MVC yang mana
pengiriman dan penerimaan request mengikuti
alur arsitekturnya. Dalam hal ini, middle-man
sendiri adalah bagian dari code smell.

Tidak hanya itu, ada kemungkinan terdapat
code smell berupa duplicate code untuk semua
kelas karena penggunaan middle man dari kelas
lainnya yang mana memiliki kegunaan yang
sama.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan  pengujian  code  smell
didapatkan bahwa perbandingan dari kedua
kode program tersebut berdasarkan 5 case yang
ditentukan didapatkan bahwa pada PHP Native
4 dari 5 case mengandung beberapa code smell
seperti  Duplicate Code Long Method,
Excessively long line of code (or God Line),
Duplicate Code atau Data clump, Excessively
short identifiers, dan Middle Man. Sedangkan
pada PHP Laravel (MVC) dari 5 case yang
diuji dan dibandingkan didapatkan bahwa tidak
ada terdeteksi code smell. Berikut ini adalah
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kode program dari PHP Native yang terdeteksi
code smell.

Pada pengujian yang dilakukan pada case
1 didapatkan bahwa pada kode program PHP
Native mengandung code smell yaitu Duplicate
Code pada constructor di Native, yang mana
terdapat perulangan kode program di class lain
untuk penulisan atau koneksi database di
constructor pada setiap class.

Sedangkan pada pengujian yang dilakukan
pada case 2 didapatkan bahwa pada kode
program PHP Native mengandung beberapa
code smell yaitu Long Method, Excessively long
line of code (or God Line), Duplicate Code atau
Data clump, Excessively short identifiers.

Untuk pengujian yang dilakukan pada case
3 didapatkan bahwa pada kode program PHP
Native mengandung beberapa code smell yaitu
Excessively long line of code (or God Line),
Excessively short identifiers.

Namun, pada case 4 ketika dilakukan
pengujian dengan membandingkan kode
program Laravel dengan MVC dan native
ditemukan bahwa tidak terdapat code smell.

Pengujian pada case Yyang terakhir
didapatkan bahwa pada kode program PHP
Native mengandung satu code smell vyaitu
Middle Man.

Sistem identifikasi jam puncak arus lalu
lintas pada simpang lima yang sudah dibuat
terdiri dari beberapa halaman seperti dashboard
sebagai tampilan awal untuk menampilkan
keterangan mengenai petunjuk penggunaan
sistem. Selain itu juga terdapat halaman input
data lalin, di mana pengguna dapat memilih
simpang lima, arah simpang dan tanggal survei
yang di-input data lalu lintasnya. Kemudian
pengguna memilih file data lalu lintas dalam
format Excel pada setiap arah simpang yang di-
input data lalu lintasnya. Pengguna mengklik
tombol Import Excel untuk meng-import data
lalu lintas kemudian pengguna dapat melihat
data lalin yang di-input sebelum dimasukkan ke
dalam database sistem. Sistem akan memproses
perhitungan  lalu  menampilkannya pada
halaman hasil. Pada halaman tersebut pengguna
dapat memilih tanggal survei untuk melihat
hasil identifikasi kendaraan per-jam suatu
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simpang lima yang akan ditampilkan dalam
bentuk table dan dapat dicetak.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk untuk
menerapkan pola architecture pattern MVC
pada pengembangan aplikasi identifikasi jam
puncak arus lalu lintas pada suatu simpang lima
jalan raya berbasis website hingga membangun
sistem yang dapat menyederhanakan proses
kalkulasi dan sortir untuk menemukan jam
puncak arus lalu lintas pada suatu simpang lima
jalan raya, yang pada akhirnya didapatkan
kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan pattern MVC berhasil diterapkan
pada pengembangan aplikasi identifikasi
jam puncak arus lalu lintas pada suatu
simpang lima jalan raya berbasis website,
serta telah dilakukan pengujian code smell
pada kode programnya dengan
membandingkan pada kode program native
(tanpa MVC). Berdasarkan hasil pengujian
code smell di antara kode program
menggunakan MVC dan vyang tidak,
didapatkan bahwa dalam 5 case MVC tidak
ditemukan code smell, sedangkan kode
program native ditemukan code smell pada 4
case dari 5 case yang diuji.

2. Penggunaan aplikasi berbasis website dapat
menyederhanakan proses kalkulasi dan sortir
untuk menemukan jam puncak arus lalu
lintas pada suatu simpang lima jalan raya,
karena aplikasi yang dibangun dapat
mempersingkat waktu dalam pencarian jam
puncak.
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